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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Website Pemenntah Kabupaten Bima
menggunakan metode Fuelnerabifite Assessment dengan sools Who.is, NsLookup,
dan OWASP ZAP, ditemukan 13 kerentanan dengan tingkat nsiko bervanasi. Salah
satu kerentanan dengan tingkat risiko tinggiadalah P Diselosure yang berpotensi
membocorkan mformasi pribadi pengguna. ‘Selsin itu, ditemukan kerentanan
lainnya seperti mjrrr;fmﬁmmm Security Policy Not Set,
dan Cross-Domein JavaSeript Inelusion yang termasuk dalamrisiko sedang hingga
reuch:h;ﬂft_mun mmﬂ:ﬁ@ﬁh'muuj dengan standar GW&EE Top 10 vers:
(8 Penelitisn ini menunjukkan bahwa wehsite pemenniah daerah masih
memilikl celah keamanan signifikan yang dapat dintanfaatkan oleh filbgk tidak
ggung juwab jika tidak segern ditongani. Dengan demikian, pengujian

kwm berkala songat disaronkan.

Bﬂdlm Kesimpulan dan Keterbotasan' ‘penelition yang  sudah

dijelaskan diatas suran penelitian sebagai berikut: ' [~

|. Perlu dilakukan peninjauan  berkala terhadap keamanin website
Pemerintah Kabupaten Bima, khususnya terhadap kerentanan dengan
t&ﬁn w #ﬁﬂi Pﬂ' Disclosure, lﬁ-ﬂﬂl.}h‘hﬂd: pengguna tidak
bacor dan dupﬁ!.‘ﬂi‘lmdmgl dengan batk.

2. Penerapan kebijakan keamanan server secars menyeluruh sangat
disarankan. seperti penambahan beader keamanan (Comient Security
Palicy, X-Frame-Opiions. Strict-Transpori-Security, dan lainnya) serta
pengounaan sertifikal 851 vang valid agar website dapat memenuhi
standar keamanan minimal OWASP.

3. Sebaiknya pihak penpelola sistem mformasi melakukan pelatihan atau
workshop keamanan informasi untuk meningkatkan pemahaman dan
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kesadaran tim pengelola IT terhadap praktik pengamanan sistem
berbasis web.

. Penclitian lanjutan dapat dilskukan dengan memperluas metode uji
keamanan, misalnya menggunakan pendekatan penetration testing, red
teaming, atau framework NIST SP 800-115 secara penuh, agar
pengujian mencakup eksploitasi dan validasi celsh keamanan,
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